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ABSTRAK 

Tridian Wahyu Aji: Pengembangan Media Pembelajaran SCEMA Berbasis Powtoon 

Pada Mata Pelajaran IPA Kelas V Sekolah Dasar. 

 

Kata Kunci: Powtoon, IPA, SCEMA, Media Pembelajaran. 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh kurangnya pemahaman siswa terhadap 

mata pelajaran IPA materi sistem pencernaan manusia karena guru hanya 

menggunakan media yang ada di LKS saja. Hal ini dibuktikan dengan hanya 14 siswa 

dari 30 siswa yang lulus KKM. 

  Penelitian ini bertujuan (1) Untuk mengetahui bagaimana kevalidan media 

pembelajaran SCEMA berbasis powtoon untuk kelas V SD, (2) Untuk mengetahui 

bagaimana kepraktisan media pembelajaran SCEMA berbasis powtoon untuk kelas V 

SD, (3) Untuk mengetahui bagaimana kefektifan media pembelajaran SCEMA 

berbasis powtoon untuk kelas V SD. 

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 1 Musirlor, Jenis penelitian ini adalah 

penelitian R&D (Research and Development) atau penelitian pengembangan dalam 

penelitian ini model yang digunakan adalah ADDIE yang terdiri dari Analisis, Desain, 

Pengembangan, Implementasi, dan Evaluasi. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif untuk data 

observasi dan wawancara sedangkan untuk menghitung skor hasil dari validasi, 

kepraktisan dan keefektifan yang berupa angka menggunakan analisis statistik. Hasil 

dari validasi ahli media diperoleh data sebesar 88,75% kategori sangat layak, dan ahli 

materi mendapatkan rata rata 87,5% kategori sangat layak, hasil kepraktisan media 

diperoleh skor 86,25% oleh praktisi dengan kategori sangat praktis dan 93,75% oleh 

respon siswa dengan kategori sangat praktis, data terkait keefektifan yang dilihat dari 

pretest dan posttest diperoleh 55% sebelum dan 81,25% sesudah menggunakan media 

pembelajaran, berdasarkan data tersebut terdapat peningkatan nilai pretest dan posttest 

secara signifikan. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

Media Pembelajaran pada SCEMA berbasis powtoon pada mata pelajaran IPA kelas V 

SD dinyatakan layak digunakan sebagai media pembelajaran IPA. Media pembelajaran 

dengan SCEMA berbasis powtoon pada mata pelajaran IPA kelas V SD Negeri 1 

Musirlor berhasil meningkatkan minat siswa dan pemahaman siswa.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pendidikan merupakan pembelajaran berupa pengetahuan, keterampilan dan 

kebiasaan yang dapat diturunkan dari seseorang. Pendidikan ialah Upaya sadar dan terpola 

buat mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif berbagi 

potensi dirinya buat memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, dan keterampilan yang diperlukan dirinya, rakyat, 

bangsa, serta Negara (UU No. 20 tahun 2003). Fungsi pendidikan adalah mempersiapkan 

peserta didik. “Mempersiapkan” berarti bahwa siswa pada dasarnya tidak siap tetapi perlu 

mempersiapkan dan mereka sedang mempersiapkan diri (O. Hamalik, 2011). Pentingnya 

suatu pendidikan dalam keberlangsungan suatu kehidupan manusia terjadi secara 

berkelanjutan serta menyesuaikan perkembangan zaman. Dengan seiringnya 

perkembangan zaman, manusia sekarang berlomba lomba untuk mendapatkan pendidikan 

setinggi mungkin tentunya dengan mutu pendidikan yang baik. 

Pendidikan IPA merupakan ilmu yang menekankan pada pemberian langsung dan 

praktis bukan yang bersifat hapalan belaka (Ika W., Tias, U. 2017 & Sugiarta, G. P. O., et 

al 2016). Pembelajaran IPA juga bisa diartikan sebagai pelajaran yang memahami alam 

semesta melalui pengamatan itu merupakan bagian dari produk, proses maupun sikap 

sebagai suatu aktivitas pembelajaran (Januarisman, Ghufron, A. 2016 & Karwati, N. P. R., 

et al 2020). Pembelajaran IPA ialah pembelajaran yang bisa menyampaikan pengalaman 

secara eksklusif kepada siswa yang bertujuan untuk menaikkan kompetensi peserta didik 

pada tahu alam semesta ini (Samatowa, 2011:1). Pembelajaran IPA sekolah dasar memiliki 

tujuan yakni supaya peserta didik dapat menguasai pengetahuan, fakta dan konsep serta 
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bisa menimbulkan sikap ilmiah sehingga bisa bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari. 

dominasi pengetahuan, fakta dan konsep IPA tersebut dalam pembelajaran di Sekolah 

Dasar diberikan melalui proses penemuan atau memberikan kesempatan kepada peserta 

didik buat memperoleh pengalamannya melalui proses pengamatan atau observasi dengan 

kata lain pembelajaran IPA ditekankan saat perolehan pengalaman secara eksklusif atau 

siswa bisa melakukan untuk mengerti ilmu dengan menemukan sebuah kebenaran berasal 

proses tersebut. Pada proses kegiatan belajar IPA tidak hanya bisa dilakukan di  ruangan 

kelas saja seperti pelajaran lainya namun pada pembelajaran IPA dilakukan juga praktik di 

luar kelas agar mendapatkan hasil yang seimbang dengan materinya (Ariyanto, et al 2018 

& Dwisetiarezi, D., Fitria, Y.  2021). 

Secara khusus pembelajaran IPA lebih menyenangkan dan dapat dipahami jika 

siswa mengalami atau memperoleh pengalaman praktis terkait suatu materi pembelajaran. 

Pembelajaran IPA cenderung sulit dipahami jika hanya menggunakan buku saja dengan 

kata lain tidak menggunakan sarana prasarana terutama pada materi Sitem Pencernaan 

Manusia karena proses yang terjadi tak kasat mata atau terjadi di dalam tubuh, oleh karena 

itu dibutuhkan suatu alat pendukung yang akan mempermudah peserta didik memahami 

materi pembelajaran IPA, alat tersebut ialah media. 

Berdasarkan pengamatan penulis permasalahan yang ada dalam pendidikan 

sekarang adalah guru masih belum bisa mengembangkan suatu pembelajaran. Dikarenakan 

kurangnya niat atau dorongan untuk membuat inovasi dalam mengembangkan kemampuan 

meningkatkan suatu pembelajaran yang menarik. Dalam proses pendidikan terdapat 

aktifitas yang sangat penting yaitu proses pembelajaran, Pembelajaran dikatakan sebagai 

transfer ilmu dari pendidik ke peserta didik dimana terdapat penyaluran informasi ilmu 
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pengetahuan yang berlangsung antara pendidik dengan peserta didik. Pembelajaran 

merupakan suatu sistem atau proses membelajarkan pembelajar yang direncanakan, 

dilaksanakan serta dinilai secara sistematis agar pembelajar bisa mencapai tujuan-tujuan 

pembelajaran secara efektif dan efesien (Komalasari 2013). 

Berdasarkan observasi yang berlangsung di SD Negeri 1 Musirlor, diperoleh data 

bahwa terdapat permasalahan dalam pembelajaran IPA materi sistem pencernaan manusia 

yang mana siswa kesulitan untuk memahami materi tersebut dibuktikan dengan hasil 

belajar mereka, dari 30 orang siswa hanya 14 siswa yang lulus KKM (Kriteria Ketuntasan 

Minimal) sisanya belum, hal itu dikarena guru hanya menggunakan media gambar dari 

buku LKS saja sehingga mengakibatkan kebosanan siswa. Kegiatan pembelajaran dengan 

memapaparkan materi sistem pencernaan manusia menggunakan media gambar saja 

membuat kebosanan siswa meningkat hal ini terbukti sebagai contoh bahwa adanya siswa 

yang kurang memperhatikan saat proses kegiatan belajar mengajar, hal ini mengakibatkan 

siswa kurang memahami materi tersebut. Menggunakan media gambar saja tentunya 

kurang menarik perhatian siswa. Selain melakukan observasi juga dilakukan wawancara 

dengan guru kelas V. 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan ibu Gernik Ikawati, S. Pd, SD yang 

mana merupakan guru kelas V yang dilakukan pada tanggal 18 Juli 2022 diperoleh 

informasi bahwa guru sudah menerangkan materi sistem pencernaan dengan sebaik 

mungkin, namun siswa masih kurang memahami materi, seperti mudah lupa nama organ 

dan urutan proses makanan yang dicerna. Sedangkan menurut pendapat berberapa siswa 

yang berjumlah 8 siswa mereka kesulitan memahami materi sistem pencernaan manusia 

karena guru hanya menjelaskan materi dengan cara ceramah dan tidak terlalu memberi 
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media selain dari buku LKS (Lembar Kerja Siswa) jadi mereka merasa bosan. Sistem 

pencernaan manusia merupakan materi yang tergolong sulit untuk dicerna siswa karena 

berkaitan dengan proses yang terjadi di dalam tubuh manusia sehingga tidak kasat mata.  

Berdasarkan masalah yang ada dapat disimpulkan bawah diperlukan adanya 

pengembangan pembelajaran yang lebih inovatif untuk menarik perhatian siswa agar 

mereka berpartisipasi lebih aktif dalam proses pembelajaran contohnya penggunaan media 

pembelajaran. Menurut Rayanda Asyar (2012) Media pembelajaran dapat didefinisikan 

sebagai segala sesuatu yang memiliki kemampuan untuk menyampaikan atau menyalurkan 

pesan dari sumber yang direncanakan untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif 

di mana penerima dapat melakukan proses belajar dengan baik. Pernyataan tersebut selaras 

dengan pernyataan Djamarah dan Azwan Zain (2010) bahwa media pembelajaran adalah 

alat bantu yang dapat digunakan untuk menyampaikan informasi untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. 

Pembelajaran sering kali tidak lepas dari sebuah media pembelajaran. Media 

pembelajaran dapat didefinisikan sebagai segala sesuatu yang memiliki kemampuan untuk 

menyampaikan dan menyampaikan informasi dari berbagai sumber dengan cara yang 

direncanakan untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif di mana penerima 

dapat secara efektif dan efisien saat melakukan proses belajar. (Yudhi munadi, 2013). 

Suatu pembelajaran agar dapat optimal membutuhkan suatu media atau alat bantu yang 

dipakai dalam proses pembelajaran dan media ini bisa menunjang gaya belajar peserta 

didik dalam proses belajar mengajar dilakukan. Pada era sekarang media pembelajaran 

sangatlah beragam, ada yang berbentuk fisik ada juga yang besbasis teknologi seperti 

media audio, media visual. Untuk itu guru harus bisa mengikuti dampak dari kemajuan 
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teknologi tersebut, contohnya guru harus bisa membuat media pembelajaran berbasis 

teknologi. Media pembelajaran adalah bagian dari sumber belajar atau wahana fisik yang 

ditempatkan di lingkungan siswa dan mengandung materi instruksional untuk mendorong 

mereka untuk belajar. (Azhar Arsyad 2016). Dalam dunia pendidikan, teknologi informasi 

dan komunikasi dapat digunakan untuk membuat media pembelajaran yang kreatif dan 

menarik, contohnya multimedia interaktif yang mana di dalam multimedia interaktif 

terdapat teks, gambar visual, video visual, dan audio visual. Menurut Robin dan Linda 

dalam (Benardo, 2011) Interaktif media adalah alat untuk membuat persentasi yang 

dinamis dan interaktif yang menggabungkan teks, grafik, animasi, audio, dan gambar 

video.. 

Pemilihan media tidak serta merta memilih media, melainkan membutuhkan 

adanya diskusi antara penusi dengan guru dan siswa, agar apa yang dibutuhkan terpenuhi 

sebaik mungkin, dalam hal ini pendidik dan peserta didik memerlukan media atau alat 

bantu mengajar yang inovatif, kreatif dan menarik. Dengan adanya kebutuhan di atas 

terdapat banyak media yang seperti itu, salah satu yang dianggap efektif dan inovatif adalah 

media yang berbasis teknologi, dalam penelitian ini teknologi yang dipilih yaitu 

Multimedia Interaktif dengan nama SCEMA berbasis powtoon. Media powtoon merupakan 

media yang sangat cocok digunakan pada pembelajaran IPA materi sistem pencernaan 

manusia.  

Situs powtoon ialah alat untuk membuat presentasi secara online di Powtoon.com. 

Anda dapat menggunakan link yang dibagikan untuk membagikan presentasi Anda atau 

video ke orang lain. hasil juga bisa diunggah di youtube atau google drive. Powtoon.com 

menawarkan pembuat berbagai template desain untuk dipilih. Untuk dapat menggunakan 
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fitur di powtoon.com, orang harus membuat akun dengan email. Powtoon adalah jenis 

media lainnya yang menggabungkan teks dengan gambar dan format tertentu. Wulandari 

Y (2020) Aplikasi Powtoon memiliki karakter-karakter yang dapat membantu peserta didik 

memahami materi dengan memberikan informasi secara visual dan audio yang dapat 

digabungkan menjadi video animasi yang menarik. Desain aplikasi, gambar animasi, dan 

latar belakang penuh warna, serta kemampuan untuk memasukkan musik ke dalam video 

membuatnya menjadi alat pembelajaran yang menarik. 

Berdasarkan uraian penelitian powtoon sebelumnya yang dilakukan oleh Mertasari 

P, S. 2021 yang berjudul “Pengembangan Media Pembelajaran Powtoon berbasis Problem 

Based Learning pada Materi Ekosistem Muatan IPA Kelas V Sekolah Dasar”, menunjukan 

bahwa media powtoon sangat layak diterapkan guna meningkatkan hasil belajar siswa. 

Sedangkan penelitian yang dilakukan Wuryanti & Kartowagiran (2016) bahwa video 

animasi berbasis powtoon memiliki efek yang signifikan terhadap kelas eksperimen dan 

kontrol ketika digunakan. Oleh karena itu, menggunakan video animasi berbasis powtoon 

sebagai media pembelajaran dapat menawarkan peserta didik pengalaman belajar baru 

yang membantu mereka memperluas pengetahuan mereka. (Puspitarini, dkk., 2018). 

Berdasarkan analisis kebutuhan dan analisis penelitian terdahulu penelitian akan 

melakukan penelitian dengan judul Pengembangan Media Pembelajaran SCEMA berbasis 

Powtoon pada Mata Pelajaran IPA Kelas V Sekolah Dasar. 

B. Rumusan Masalah 

Dengan mempertimbangkan uraian latar belakang di atas, masalah dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 



7 
 

 
 

1. Bagaimana kevalidan produk media pembelajaran SCEMA berbasis 

powtoon pada mata pelajaran IPA materi sistem pencernaan manusia kelas 

V SD Negeri 1 Musirlor. Apakah media pembelajaran SCEMA layak 

digunakan dalam pembelajaran kelas V SD? 

2. Bagaimana kepraktisan produk media pembelajaran SCEMA berbasis 

powtoon pada mata pelajaran IPA materi sistem pencernaan manusia kelas 

V SD Negeri 1 Musirlor. Apakah media pembelajaran SCEMA layak 

digunakan dalam pembelajaran kelas V SD? 

3. Bagaimana keefektifan produk media pembelajaran SCEMA berbasis 

powtoon pada mata pelajaran IPA materi sistem pencernaan manusia kelas 

V SD Negeri 1 Musirlor. Apakah media pembelajaran SCEMA layak 

digunakan dalam pembelajaran kelas V SD? 

C. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mendeskripsikan kevalidan produk media pembelajaran SCEMA berbasis 

powtoon pada mata pelajaran IPA materi sistem pencernaan manusia kelas V SD 

Negeri 1 Musirlor. 

2. Untuk mendeskripsikan kepraktisan produk media pembelajaran SCEMA berbasis 

powtoon pada mata pelajaran IPA materi sistem pencernaan manusia kelas V SD 

Negeri 1 Musirlor.  

3. Untuk mendeskripsikan keefektifan produk media pembelajaran SCEMA berbasis 

powtoon pada mata pelajaran IPA materi sistem pencernaan manusia kelas V SD 

Negeri 1 Musirlor.  
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D. Manfaat Penelitian dan Pengembangan  

Adapun manfaat yang diharapkan oleh peniliti dalam penelitian pengembangan 

media pembelajaran SCEMA berbasis Powtoon adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Peniliti 

Untuk meningkatkan pengetahuan dan wawasan peniliti tentang powtoon, 

media interaktif alternatif untuk pembelajaran. 

2. Bagi Guru 

Untuk menambah wawasan guru agar dapat memilih media pembelajaran 

yang tepat dan efektif untuk membuat pembelajaran IPA materi dari sistem 

pencernaan manusia menarik dan menyenangkan. 

3. Bagi Siswa 

Sebagai pengalaman baru dalam proses pembelajaran IPA menggunakan 

media pembelajaran, sehingga lebih tertarik dan termotivasi untuk belajar tentang 

materi IPA tentang sistem pencernaan manusia. 

4. Bagi lembaga khususnya UNP Kediri 

Sebagai metode untuk mengumpulkan penelitian yang dapat digunakan 

sebagai referensi dalam hal masalah pendidikan, khususnya terkait pembelajaran 

IPA. 

E. Spesifikasi Produk yang Diharapkan  

 Spesifikasi produk yang dimaksud bertujuan untuk memberikan gambaran 

menyeluruh tentang fitur yang diharapkan dari kegiatan pengembangan. Spesifikasi produk 

pengembangan media pembelajaran yang diharapkan, yang terdiri dari produk SCEMA, 

adalah sebagai berikut:: 

1. Media yang dibuat berbasis teknologi internet di halaman Powtoon.com. 
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2. Konten (isi). 

Konten dalam media ini mencakup materi sesuai KD dan Indikator pada 

pembelajaran tematik tema 3 Makanan Sehat subtema 1 Bagaimana Tubuh 

Mengelola Makanan pembelajaran kelas V SD. Materi yang akan dikembangkan 

yaitu pada mata pelajaran IPA (proses pencernaan makanan, macam macam organ 

pencernaan makanan dan fungsinya). 

3. Konstruktur 

Produk yang dihasilkan adalah sebuah media pembelajaran Multimedia 

Interaktif berbentuk video SCEMA, di dalam SCEMA tersebut terdapat materi dan 

gambar serta video animasi penjelasan materi. Mengenalkan perkembangan teknologi 

dalam bentuk pembelajaran yang bermanfaat, sikap positif siswa semangat belajar 

siswa semakin meningkat, dan guru tidak perlu menjelaskan materi berulang kali, 

tugas mereka menjadi lebih mudah. 
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